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Peranan kader sangat penting karena kader bertanggung jawab dalam pelaksanaan program posyandu. Bila kader 
tidak aktif maka pelaksanaan posyandu juga akan menjadi tidak lancar dan akibatnya status gizi bayi atau balita 
(Bawah Lima Tahun) tidak dapat dideteksi secara dini dengan jelas. Pada tahun 2007, lebih kurang 250.000 
posyandu di Indonesia hanya 40% yang masih aktif dan diperkirakan hanya 43% anak balita yang terpantau 
status kesehatannya. Beberapa penelitian menyebutkan faktor yang berhubungan dengan kinerja kader 
diantaranya adalah umur, sikap, motivasi, pengetahuan, masa kerja, insentif/penghargaan, dan frekuensi 
pelatihan. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja kader dalam kegiatan posyandu di 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba tahun 2012. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan pendekatan Cross sectional Study. Populasinya adalah semua kader posyandu di 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba Tahun 2012. Metode pengambilan sampel adalah exhaustive 
sampling dengan jumlah sampel yang diteliti sebanyak 119 orang. Dari 7 variabel yang diteliti, terdapat 4 
variabel yang bermakna, yaitu: sikap (ρ=0,036), motivasi (ρ=0,049), pengetahuan (ρ=0,026), dan masa kerja 
(ρ=0,043), dan 3 variabel yang tidak bermakna, yaitu: umur kader (ρ=0,535), insentif/penghargaan (ρ=151), dan 
frekuensi pelatihan (ρ=0,242). Kinerja kader di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba pada umumnya 
kurang. Sikap, motivasi, pengetahuan, masa kerja merupakan faktor yang berhubungan dengan kinerja kader. 
Diharapkan kepada kader posyandu agar terus menggali ilmu pengetahuan dan pengalaman untuk meningkatkan 
kinerja dalam pelaksanaan kegiatan posyandu. Meskipun frekuensi pelatihan dan insentif tidak berhubungan 
dengan kinerja kader posyandu di Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba, namun diharapkan kepada kader 
posyandu agar sering mengikuti pelatihan kesehatan.  
 





The role of cadres is very important because the cadres responsible for the implementation of neighborhood 
health center program. When cadres are not active then posyandu will also become smoother and consequently 
the nutritional status of infants and toddlers (Bottom Five Years) can not clearly be detected early. In 2007, 
approximately 250,000 Posyandu  in Indonesia only 40% are still active and it is estimated only 43% of children 
under five who monitored their health status. Several studies suggest that factors related to the performance of 
cadres such as age, attitude, motivation, knowledge, years of service, incentive / reward, and frequency of 
training. To identify factors associated with cadres performance in the posyandu activities in District 
Bontobahari Bulukumba 2012. The study used an observational analytic approach is Cross sectional Study. The 
population is all cadres of posyandu in district Bontobahari Bulukumba 2012. The sampling method is 
exhaustive sampling with the number of samples studied as many as 119 people. From 7 variables studied, there 
are 4 significant variables, namely: attitude (ρ = 0.036), motivation (ρ = 0.049), knowledge (ρ = 0.026), and 
years of service (ρ = 0.043), and 3 variables not significant, namely: age of cadres (ρ = 0.535), incentive / 
reward (ρ = 151), and the frequency of training (ρ = 0.242). The performance of cadres in the district 
Bontobahari Bulukumba generally lacking. Attitudes, motivation, knowledge, years of service is a factor related 
to the performance of cadres. It is expected to continue to dig posyandu that knowledge and experience to 
improve performance in the implementation of posyandu. Although the frequency of training and incentives not 
related to performance posyandu in the district. Bontobahari Kab. Bulukumba, but is expected to posyandu so 
often health training. 
 





Peran serta masyarakat di bidang kesehatan sangat besar. Wujud nyata bentuk peran 
serta masyarakat antara lain muncul dan berkembangnya upaya kesehatan bersumberdaya 
masyarakat (UKBM), misalnya Posyandu. Sebagai indikator peran aktif masyarakat melalui 
pengembangan UKBM digunakan persentase desa yang memiliki Posyandu. Posyandu 
merupakan wahana kesehatan bersumberdaya masyarakat yang memberikan layanan 5 
kegiatan utama (KIA, KB, Gizi, Imunisasi dan P2 Diare) dilakukan dari, oleh, untuk, dan 
bersama masyarakat. 
Peranan kader sangat penting karena kader bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
program posyandu. Bila kader tidak aktif maka pelaksanaan posyandu juga akan menjadi 
tidak lancar dan akibatnya status gizi bayi atau balita (Bawah Lima Tahun) tidak dapat 
dideteksi secara dini dengan jelas. Hal ini secara langsung akan mempengaruhi tingkat 
keberhasilan program posyandu khususnya dalam pemantauan tumbuh kembang balita. Pada 
tahun 2007, lebih kurang 250.000 posyandu di Indonesia hanya 40% yang masih aktif dan 
diperkirakan hanya 43% anak balita yang terpantau status kesehatannya (Riskesdas, 2008). 
Perkembangan dan peningkatan mutu pelayanan posyandu sangat dipengaruhi oleh 
peran serta masyarakat diantaranya adalah kader. Fungsi kader terhadap posyandu sangat 
besar yaitu mulai dari tahap perintisan posyandu, penghubung dengan lembaga yang 
menunjang penyelenggaraan posyandu, sebagai perencana pelaksana dan sebagai pembina 
serta sebagai penyuluh untuk memotivasi masyarakat yang berperan serta dalam kegiatan 
posyandu di wilayahnya (Isaura, 2011). 
Indonesia pada tahun 2011 memiliki 268.439 posyandu yang aktif dengan jumlah 
kader 131.383 orang. Sedangkan di Sulawesi Selatan sendiri mempunyai 9.151 posyandu 
aktif yang tersebar di 2.955 desa dengan jumlah kader yang aktif mencapai 2.520 orang 
(Profil Data Kesehatan Indonesia, 2011). 
Puskesmas Bontobahari merupakan salah satu puskesmas yang ada di Kabupaten 
Bulukumba yang terletak di Kecamatan Bontobahari tepatnya di Desa Tanaberu. Berdasarkan 
data yang diperoleh jumlah kader yang ada tidak sebanding dengan jumlah kader yang aktif. 
Berdasarkan data Puskesmas Bontobahari tahun 2012, jumlah kader tahun 2009 dan 2010 
sebanyak 138 dan yang aktif 93,5%,  jumlah kader aktif menurun pada tahun 2011 yaitu 
80,4% dari 138 kader. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kinerja kader yaitu umur, sikap, motivasi, 
pengetahuan, masa kerja, insentif/penghargaan, frekuensi pelatihan. Makin lama masa kerja 
seorang kader pengalaman yang dimiliki semakin banyak sehingga dapat digunakan sebagai 
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dasar untuk bertindak / mengambil keputusan. Sebaliknya kader pemula belum memiliki 
banyak pengalaman serta asing dan ragu-ragu. Kondisi ini akan menghambat peran sertanya 
dalam suatu kegiatan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di seluruh posyandu Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba. 
Jumlah posyandu di Kec. Bontobahari tahun 2012 sebanyak 27 posyandu. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua kader posyandu di Kec. Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 138 kader. Sampel dalam penelitian ini adalah kader 
posyandu di Kec. Bontobahari Kab. Bulukumba dan teknik pengambilan sampelnya adalah 
exhaustive sampling. Dari 138 sampel terdapat 119 kader yang diteliti, 16 kader tidak bersedia 
diwawancarai, dan 3 kader tidak berada di lokasi penelitian. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung. Data primer 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait 
yaitu Dinas Kesehatan Kab. Bulukumba dan Puskesmas Bontobahari. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program komputer SPSS 16.0 for 
Windows untuk menetapkan ada tidaknya hubungan antara variabel independen dan  variabel 
dependen dengan menggunakan uji statistik Chi-Square. Taraf kesalahan ditetapkan 5% atau 
taraf kepercayaan 95%. 
HASIL  
Karakteristik responden 
Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat bahwa mayoritas kader posyandu di Kec. 
Bontobahari adalah tamatan Sekolah Dasar sebanyak 64 kader (53,8%) dan hanya 3 kader 
(2,5%) yang merupakan lulusan D3/S1. Pada umumnya umur responden berada pada kategori 
dewasa (21-45 thn) yaitu sebanyak 103 kader (86,6%) dan selebihnya berumur diatas 45 
tahun sebanyak 16 kader (13,4%). Selain itu, kita jug adapt lihat bahwa dari 119 kader 
terdapat 6 kader yang belum menikah (5.0%). 
Analisis Univariat 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar kader bersikap negatif yaitu 
sebanyak 108 orang (90,8%) dan selebihnya bersikap positif sebanyak 11 orang (9,2%). 
Sedangkan dari segi motivasi menunjukkan bahwa sebagian besar kader mendapatkan 
motivasi tinggi dari berbagai kalangan masyarakat dan keluarga yaitu sebanyak 90 orang 
(75,6%) dan selebihnya mendapatkan motivasi rendah yaitu hanya 29 orang (24,4%). Kader 
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yang memiliki pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 34 orang (28,6%) dan selebihnya memiliki 
pengetahuan rendah sebanyak 85 orang (71,4%). 
Dilihat dari masa kerja kader menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah lama 
menekuni profesi kader yaitu sebanyak 92 orang (77,3%) dan selebihnya adalah responden 
yang banru menekuni profesi kader yaitu sebanyak 27 orang ( 22,7%). Sedangkan dari 
insentif/penghargaan yang diterima dapat dilihat bahwa sebagian besar responden mengatakan 
bahwa insentif yang diterima kurang yaitu sebanyak 104 orang (87,4%) dan selebihnya 
mengatakan bahwa insentif yang diterima cukup yaitu sebanyak 15 orang (12,6%). Kader 
yang sering mengikuti pelatihan kesehatan yaitu sebanyak 65 orang (54,6%) dan kader yang 
jarang mengikuti pelatihan kesehatan yaitu sebanyak 54 orang (45,4%). Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa kader yang berkinerja cukup yaitu sebanyak 51 orang (42,9%) 
dan kader yang berkinerja kurang sebanyak 68 orang (57,1%). 
Analisis Bivariat 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 103 orang pada kelompok umur dewasa yang 
mempunyai kinerja cukup yaitu sebanyak 43 orang (41,7 %), dan yang mempunyai kinerja 
kurang sebanyak 60 orang (58,3%).   Sedangkan dari 16 responden yang berada pada 
kelompok umur tua terdapat 8 orang (50,0%) yang berkinerja cukup dan 8 orang (50.0%) 
yang berkinerja kurang.  Hasil uji statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai P= 0,535, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan kinerja 
kader dalam kegiatan posyandu di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa dari 11 responden yang memiliki sikap positif 
terdapat 8 orang (72,7%) yang memiliki kinerja cukup dan 3 orang (27,3%) yang memiliki 
kinerja kurang. Sedangkan dari 108 kader yang bersikap negatif yang berkinerja cukup 
sebanyak 43 orang ( 39,8%) dan yang berkinerja kurang sebanyak 65 orang (60,2%). Sikap 
positif yang dilakukan oleh responden terhadap masyarakat dalam pelayanannya dapat 
meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan tugas. Hasil uji statistik dengan uji chi-square 
diperoleh nilai P= 0,036, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 







Dari 90 kader yang mendapatkan motivasi tinggi yang berkinerja cukup terdapat 34 
orang ( 37,8%) dan terdapat 56 orang (62,2%) yang berkinerja kurang. Sedangkan dari 29 
kader yang mendapatkan motivasi rendah terdapat 17 orang (58,6%) yang berkinerja cukup 
dan  sebanyak 12 orang (41,4 %) dan kader yang berkinerja kurang.  Hasil uji statistik dengan 
uji chi-square diperoleh nilai P= 0,049, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara motivasi dengan kinerja kader dalam kegiatan posyandu di Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Dari 34 kader  yang memiliki pengetahuan tinggi terdapat 20 orang (58,8%) responden 
yang berkinerja cukup, dan sebanyak 14 orang (41,2%) responden yang memiliki kinerja 
kurang. Sedangkan dari 85 responden yang mempunyai pengetahuan rendah terdapat 31 orang 
(36,5%) yang memiliki kinerja cukup dan yang memiliki kinerja kurang sebanyak 54 orang 
(63,5%). Hasil uji statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai P= 0,026, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kinerja kader dalam 
kegiatan posyandu di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Berdasarkan hasil analis, dari 92 responden yang memiliki masa kerja lama terdapat 44 
orang (47,8%) responden yang memiliki kinerja cukup dan yang memiliki kinerja kurang 
sebanyak 48 orang (52,1%). Sedangkan dari 27 responden yang masa kerja baru terdapat 7 
orang (25,9%) yang berkinerja cukup dan 20 orang (74,1%) yang berkinerja kurang. Hasil uji 
statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai P= 0,043, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan kinerja kader dalam kegiatan posyandu di 
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Dari 15 responden yang mendapatkan insentif cukup terdapat 9 orang (60,0%) 
responden yang memiliki kinerja cukup dan 6 orang (40,0%) responden yang memiliki kinerja 
kurang. Sedangkan dari 104 kader yang mendapatkan insentif kurang terdapat 42 orang 
(40,4%) yang berkinerja cukup dan 62 orang (59,6%) yang berkinerja kurang. Hasil uji 
statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai P= 0,151, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara insentif/penghargaan dengan kinerja kader dalam kegiatan 
posyandu di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
Dari 64 responden yang sering mengikuti pelatihan terdapat 31 orang (47,7%) 
responden yang memiliki kinerja cukup dan 34 orang (52,3%) yang memiliki kinerja kurang. 
Sedangkan dari 54 orang yang jarang mengikuti pelatihan terdapat 20 orang (37,0%) 
responden yang mempunyai kinerja cukup dan 34 orang (63,0%) yang memiliki kinerja 
kurang. Hasil uji statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai P= 0,242, dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara frekuensi pelatihan dengan kinerja kader 
dalam kegiatan posyandu di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. 
PEMBAHASAN 
Umur 
Berdasarkan hasil analisis bivariat antara karakteristik umur dengan kinerja kader 
didapatkan bahwa dari 103 orang yang berada pada kelompok umur dewasa terdapat 43 orang 
(41,7%) dengan kinerja yang cukup. Sedangkan dari 16 orang pada kelompok umur tua 
terdapat 8 orang (50,0 %) dengan kinerja yang cukup. Hal ini disebabkan pada rentang umur 
tersebut tergolong pada usia yang telah lama menekuni profesinya sebagai kader posyandu. 
Sedangkan persentase kinerja kader yang tergolong kurang paling banyak  terdapat di 
kelompok umur dewasa yaitu sebanyak 60 orang (58,3%). Hal ini disebabkan oleh 
pengalaman kader yang belum cukup terhadap kegiatan posyandu dan kurangnya responden 
dalam mengikuti pelatihan tentang kesehatan sehingga menyebabkan kinerja dalam kegiatan 
posyandu kurang.  
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square didapatkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara umur dengan kinerja kader di Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba. Meskipun secara statistik memperlihatkan bahwa kader yang berada pada 
kelompok umur tua lebih baik kinerjanya (46,7%) dibandingkan dengan kader yang berada 
pada usia muda (29,6%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia 
(2011) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara umur kader 
dengan kinerja kader dalam pelaksanaan kegiatan posyandu. 
Sikap 
Sikap negatif kader posyandu disebabkan oleh kompetensi kader dalam melaksanakan 
tugasnya sangat kurang. Dari hasil tabulasi silang sangat jelas menunjukkan bahwa kader 
yang memiliki sikap positif lebih baik kinerjanya dibandingkan dengan kader yang memiliki 
sikap negatif. Berdasarkan dari uji statistik dengan menggunakan uji chi-square didapatkan 
terdapat hubungan antara sikap kader dengan kinerja kader. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yuliastuti  (2007) yang menunjukkan bahwa sikap sangat berpengaruh 
terhadap kinerja perawat dalam penatalaksanaan kasus flu burung. 
Seperti yang dikemukakan oleh Rivai (2006) bahwa sikap dan nilai itu merupakan suatu 
yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertindak untuk 
mencapai tujuannya. Mengingat bahwa setiap individu dalam perusahaan dari latar belakang 





Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 119 responden terdapat 17 orang (58,6%) 
yang memiliki kinerja cukup tetapi motivasi rendah, hal ini disebabkan oleh meskipun ada 
beberapa kader yang tidak mendapatkan motivasi dari lingkungannya namun mereka merasa 
bahwa harus melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. Berdasarkan 
hasil tabulasi silang antara motivasi dengan sikap kader menunjukkan bahwa kader yang 
memiliki motivasi rendah tetapi mempunyai sikap positif sebanyak 6 orang (54,5%) dan kader 
yang memiliki motivasi tinggi dengan sikap positif sebanyak 5 orang (5,6%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa meskipun kader mendapatkan motivasi yang kurang dari keluarga 
maupun pemerintah setempat tetapi sikap yang ditunjukkan kader dalam pelaksanaan 
tugasnya sangat baik. Seperti dalam melakukan penimbangan, penyuluhan, pendaftaran ibu 
hamil, pencatatan dan perujukan ke puskesmas bila dirasa perlu. 
Ketika kita memaknai sikap sebagai kecenderungan berperilaku dan motivasi adalah 
dorongan (kemauan – willingness) untuk berperilaku, tampak jelas bahwa kedua konsep 
tersebut berhubungan sangat erat dengan perilaku (behavior). Jadi sikap seseorang yang 
negatif atau positif terhadap sesuatu (obyek/subyek) dapat diinterpretasikan secara kuat 
bahwa seseorang tersebut mau (termotivasi) atau tidak mau (tidak termotivasi) melakukan 
sesuatu terhadap obyek atau subyek tertentu tadi. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh bahwa ada hubungan 
antara motivasi dengan kinerja kader dalam kegiatan posyandu di kecamatan Bontobahari 
Kabupaten Bulukumba. Meskipun dalam hal ini hubungan yang ditunjukkan adalah hubungan 
negatif, dikarenakan kader yang memiliki motivasi rendah lebih baik kinerjanya dibandingkan 
dengan kader yang memiliki motivasi tinggi. Tetapi, hasil tabulasi silang antara motivasi 
dengan sikap menunjukkan bahwa kader yang memiliki motivasi rendah memiliki sikap 
positif (20,7%) lebih tinggi dibandingkan dengan kader yang memiliki motivasi tinggi dengan 
sikap yang positif (5,6%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspasari (2002) yang 
mengatakan bahwa motivasi berhubungan dengan kinerja kader dalam kegiatan posyandu 
dimana seseorang yang memiliki motivasi yang cukup dalam melakukan pekerjaannya maka 
dia akan memiliki kinerja yang cukup pula. Tetapi dalam penelitian ini, meskipun kader 
memiliki motivasi yang tinggi, namun sikap yang ditujukkan belum tentu baik dalam hal 







Pengetahuan tentang tugas merupakan hal yang sangat penting bagi setiap pegawai 
dalam bekerja. Pengetahuan yang baik tentang tugas dan tanggung jawab di dalam suatu 
organisasi cenderung akan meningkatkan kualitas pekerjaannya. 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan kinerja kader dalam kegiatan posyandu di Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Latief (2010), 
dimana pengetahuan yang cukup dapat meningkatkan kinerja seseorang kader. Demikian pula 
penelitian yang dilakukan oleh Adliana (2002) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pengetahuan kader, maka semakin baik pula kinerja kader tersebut. Berbeda dengan hasil 
penelitian ini yang mengatakan bahwa selain pengetahuan kader, hal lain dapat 
mempengaruhi kinerja yaitu masa kerja seorang kader. 
Penelitian ini juga didukung oleh Notoatmodjo (2003) yang menyatakan bahwa 
meningkat atau kurangnya pengetahuan seseorang mempengaruhi pemahaman, cara berpikir 
dan penganalisaan terhadap sesuatu sehingga dengan sendirinya akan memberi persepsi yang 
berbeda terhadap objek yang diamati yang pada akhirnya akan mengubah perilaku seseorang. 
Masa Kerja 
Lama masa kerja sangat mempengaruhi kinerja yang ditujukan oleh kader, hal ini 
sejalan dengan teori bahwa masa kerja adalah jangka waktu bekerja pada suatu kantor badan 
dan sebagainya usaha (Depdikbud) dimana masa kerja merupakan salah satu indikator tentang 
kecenderungan pada pekerjaan dimana semakin lama seseorang bekerja semakin tinggi pula 
produktivitasnya karena semakin berpengalaman dan terampil menyelesaikan tugas yang 
dipercayakan kepadanya. 
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara masa kerja dengan kinerja kader dalam kegiatan posyandu di Kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Adliana (2002) yang mengatakan bahwa semakin lama profesi kader dijalani 
maka semakin baik pula kinerjanya. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhidayat (2001) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan 
kinerja perawat, dari penelitiannya diperoleh nilai P=0.024, hal ini menunjukkan bahwa 







Insentif/ penghargaan merupakan salah satu alasan bagi seseorang untuk bekerja dan 
mungkin merupakan alasan yang paling penting diantara yang lain seperti untuk berprestasi, 
mengembangkan diri dan atau mengaktualisasikan diri. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square didapatkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara insentif/penghargaan yang diterima dengan kinerja kader dalam kegiatan 
posyandu di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Hal ini disebabkan oleh 
meskipun ada beberapa kader yang masih merasa belum cukup terhadap insentif yang 
diterima namun mereka merasa bahwa harus melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka 
sebagai kader posyandu. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa kader yang menerima 
insentif cukup lebih baik kinerjanya (60,0%) dibanding dengan yang kurang menerima 
insentif (40,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2009) 
yang menyatakan bahwa variabel imbalan/insentif yang diterima oleh perawat tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja perawat dalam melaksanakan asuhan 
keperawatan untuk membantu promosi kesehatan. 
Frekuensi Pelatihan 
Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar belajar untuk 
memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam 
waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori. 
Pelatihan pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kecakapan serta kemampuan individu agar dapat melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya. 
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square didapatkan bahwa tidak 
ada hubungan antara seberapa sering mengikuti pelatihan dengan kinerja kader dalam 
kegiatan posyandu di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2011) bahwa berdasarkan uji korelasi yang 
dilakukan menyatakan tidak ada hubungan antara frekuensi pelatihan dengan kinerja kader di 
semarang dan rata-rata kader pernah mengikuti pelatihan 0-5 kali. 
KESIMPULAN  
Kinerja kader di Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba pada umumnya 
kurang. Sikap (ρ=0,036), motivasi (ρ=0,049), pengetahuan (ρ=0,026), masa kerja (ρ=0,043) 





  Diharapkan kepada kader posyandu agar terus menggali ilmu pengetahuan dan 
pengalaman untuk meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan kegiatan posyandu dan selalu 
bersikap positif pada setiap kegiatan yang dilakukan di posyandu. Bagi peneliti selanjutnya  
diharapkan agar meneliti dengan ruang lingkup yang sama tetapi variabel yang berbeda 
sebagai salah satu variabel penelitian dan menggunakan metode penelitian berbeda 
(kualitatif). 
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Tabel 1.   Distribusi Karakteristik Kader di Posyandu Kec. Bontobahari Kab. 




      n                          % 
Pendidikan  
SD   64  53,8 
SLTP/Sederajat     42       35,3 
SMU/Sederajat                                10                               8,4 
D3/S1  3  2,5 
Umur  
Dewasa (21-45 thn)   103  86,6 
Tua (>45 thn)                                  16                                13,4 
Status perkawinan 
Menikah     113                             95,0 
Belum menikah  6                                 5,0 
Total                 119                 100,0 
  Sumber :Data Primer, 2012 
 
Tabel 2.   Distribusi Frekuensi tiap Variabel di Posyandu Kec. Bontobahari Kab. 




      n                          % 
Kinerja 
Cukup   51 42,9 
Kurang   68  57,1 
Sikap 
Positif   11  9,2 
Negatif   108  90,8 
Motivasi 
Tinggi    90                                75,6 
Rendah  29                                24,4 
Pengetahuan 
Tinggi                   34                                28,6 
Rendah                                        85                                71,4 
Masa Kerja 
Lama (>5 thn )           92  77,3 
Baru ( ≤ 5 thn)                                 27                   22,7 
Insentif/penghargaan 
Cukup                                         15                                  12,6 
Kurang                                         104                                87,4 
Frekuensi pelatihan 
Sering (≥4 kali)                65                                  54,6 
Jarang (<4 kali)                54          45,4 
Total                 119                   100,0 
  Sumber :Data Primer, 2012 
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Tabel 3. Hubungan Variabel dengan Kinerja Kader di Posyandu Kec. Bontobahari Kab. 




ρ Cukup Kurang 
n % n % n % 
Umur 
   Dewasa 
   Tua 
Sikap 
   Positif 
   Negatif 
Motivasi 
   Tinggi 
   Rendah 
Pengetahuan 
   Tinggi  
   Rendah 
Masa kerja 
   Lama  
   Baru 
Insentif/penghargaan 
   Cukup 
   Kurang 
Frekuensi Pelatihan 
   Sering 

























    41,7 
    50,0 
 
    72,7 
    39,8 
 
    37,8 
    58,6 
  
    58,8 
    36,5 
 
    47,8 
    25,9 
 
    60,0 
    40,4 
 
    47,7 
    37,0 
    42,9 
 
   60 
   8 
 
   3 
   65 
 
   56 
   12 
 
   14 
   54 
 
   48 
   20 
 
   6 
   62 
 
   34 
   34 
   68 
 
  58,3 
  50,0 
 
  27,3 
  60,2 
 
  62,2 
  41,4 
 
  41,2 
  63,5 
 
  52,1 
  74,1 
 
  40,0 
  59,6 
 
  52,3 
  63,0 
























  100,0 
  100,0 
 
  100,0 
  100,0 
 
  100,0 
  100,0 
 
  100,0 
  100,0 
 
  100,0 
  100,0 
 
  100,0 
  100,0 
 
  100,0 
  100,0 
  100,0 
 
    0,535 
 
 
   0,036 
 
  
   0,049 
 
 
   0,026 
 
 
   0,043 
 
 
   0,151 
 
 
   0,242 
 
        Sumber : Data Primer, 2012 
